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praktikan selama melakukan kegiatan PKL antara lain: membuat dan menghitung bukti 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang PKL 
Era Globalisasi telah membuat pasar dunia semakin terbuka, termasuk sistem 
perekonomian menjadi tanpa batas. Hal ini dapat dilihat dari makin banyaknya 
perusahaan asing dengan bebas melakukan usaha bisnisnya, sehingga membuat 
perubahan-perubahan dalam lingkungan usaha. Perubahan-perubahan dalam lingkungan 
usaha ini membuat meningkatnya intensitas persaingan, sehingga melemahkan kestabilan 
perusahaan-perusahaan domestik, dimana perusahaan domestik yang secara praktis telah 
memiliki pasarnya sendiri harus ikut bersaing memenangkan pelanggan. Dan dari faktor 
ini juga akan mempengaruhi angka pengangguran di Indonesia yang akan terus 
bertambah jika kualitas SDM di Indonesia masih kurang kompetitif untuk bersaing dalam 
dunia kerja di era globalisasi ini. Dimana pasar bebas secara resmi sudah mulai dibuka 
pada tahun 2015 walaupun menurut data BPS, rata-rata pengangguran di Indoensia telah 
mengalami penurunan dari tahun ke tahun.  
Dengan semakin ketatnya persaingan dalam dunia kerja serta perkembangan 
teknologi yang semakin canggih di zaman era globalisasi ini, mahasiswa dituntut untuk 
lebih menguasai dan memiliki kemampuan serta keahlian sesuai dengan kebutuhan dunia 
kerja. Untuk mengetahui kegiatan di dalam dunia kerja tersebut, dilaksanakan program 
Praktek Kerja Lapangan (PKL) yang bertujuan untuk mengimplementasikan ilmu yang 
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telah didapat selama masa perkuliahan ke dunia kerja yang nyata. PKL selain sebagai 
salah satu syarat kelulusan, PKL juga berguna untuk melatih mahasiswa beradaptasi 
dilingkungan kerja dan dapat mengetahui kemampuan apa saja yang dibutuhkan di dunia 
kerja. Oleh karena itu praktikan diberi kesempatan untuk melakukan kegiatan program 
PKL di PT ASABRI (Persero) yang merupakan salah satu perusahaan besar asuransi. 
PT ASABRI (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
berbentuk PT dimana seluruh sahamnya dimiliki oleh negara yang diwakili oleh Menteri 
Negara BUMN. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha 
Perasuransian, menurut jenis usaha PT ASABRI (Persero) merupakan asuransi jiwa, 
sedangkan menurut sifat penyelenggaraan usahanya PT ASABRI (Persero) bersifat 
sosial, sehingga dapat dikatakan bahwa PT ASABRI (Persero) adalah perusahaan 
asuransi jiwa yang bersifat sosial yang diselenggarakan secara wajib berdasarkan undang-
undang dan memberikan perlindungan dasar untuk kepentingan TNI/POLRI. Seperti 
perusahaan asuransi sosial pada umumnya, penyelenggaraan kegiatan asuransi PT 
ASABRI (Persero) menekankan pada prinsip dasar asuransi yaitu kegotongroyongan, 
dimana yang muda membantu yang lemah, yang berpenghasilan tinggi membantu yang 
berpenghasilan rendah, yang berisiko rendah membantu yang berisiko tinggi, yang sehat 
membantu yang sakit.  
Sebagai mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Program Studi Akuntansi Universitas 
Negeri Jakarta, praktikan berharap bisa menjadi SDM yang berkualitas akan pengalaman 
yang di dapat dan wawasan yang luas mengenai dunia kerja sesungguhnya di PT 
ASABRI (Persero). 
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B. Maksud dan Tujuan PKL 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pelaksanaan PKL ini dimaksudkan 
untuk: 
1. Mengaplikasikan akan pengetahuan yang sudah didapatkan di bangku perkuliahan 
pada dunia kerja nyata. 
2. Mempelajari bidang pekerjaan yang sesuai dengan pengetahuan yang didapat di 
perkuliahan yaitu bidang akuntansi. 
3. Menambah pengetahuan dan pengalaman yang tidak bisa didapatkan di bangku 
perkuliahan. 
Sedangkan tujuan dari pelaksanaan PKL ini adalah: 
1. Memperoleh wawasan serta menambah pegalaman yang bisa didapatkan di dunia 
kerja yang sungguhnya. 
2. Memperoleh keterampilan, melatih kedisiplinan, dan tanggung jawab saat 
menghadapi suatu pekerjaan di dunia kerja yang sesungguhnya. 
3. Menyiapkan diri untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan siap di 
dunia kerja. 
 
C. Kegunaan PKL 
Program PKL diharapkan mendapatkan hasil yang positif dan bermanfaat bagi 
praktikan, Fakultas Ekonomi UNJ serta lembaga tempat praktik 
1. Bagi praktikan 
Adapun manfaat yang diharapkan akan diperoleh oleh praktikan adalah: 
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a. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan 
praktikan. 
b. Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu yang dimiliki praktikan pada suatu 
bidang pekerjaan, yaitu akuntansi. 
c. Sebagai sarana untuk melatih kedisiplinan dan tanggung jawab dalam 
menjalankan suatu pekerjaan. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ 
Adapun manfaat yang diharapkan akan diperoleh bagi Fakultas Ekonomi UNJ 
adalah: 
a. Menyempurnakan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dunia kerja sehingga dapat 
menghasilkan lulusan yang berkompeten dan siap bersaing di dunia kerja. 
b. Menjalin kerja sama dengan banyak perusahaan agar lulusan yang dihasilkan 
Fakultas Ekonomi UNJ dapat bekerja di perushaan-perusahaan besar. 
3. Lembaga tempat praktik 
Adapun manfaat yang diharapkan akan diperoleh bagi lembaga tempat praktik 
adalah: 
a. Menjalin kerja sama yang baik dengan lembaga pendidikan perguruan tinggi 
untuk meningkatkan SDM perusahaan. 
b. Mempermudah dan mempercepat kinerja perusahaan menjadi lebih efektif dengan 
adanya tenaga kerja baru. 
c. Mendapatkan ilmu atau dapat bertukar ilmu antara karyawan dan mahasiswa yang 
mungkin belum diketahui perusahaan. 
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D. Tempat PKL 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di sebuah perusahaan asuransi yang 
kegiatan operasionalnya merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Berikut adalah 
data lembaga tempat pelaksanaanPKL dilakukan: 
Nama Perusahaan  : PT. ASABRI (Persero) 
Divisi    : Umum 
Alamat : Jalan Mayjen Sutoyo No. 11, RT. 03 / RW. 09, 
Cililitan, Kramatjati, Kota Jakarta Timur, 13630 
Telepon   : (021) 8094133 
 
Fax    : (021) 8012313, 8095386 
Email     : asabri@asabri.co.id 
Website    : www.asabri.co.id 
Alasan praktikan melaksanakan PKL di Kantor Pusat PT. ASABRI (Persero) pada 
bagian Divisi Umum bidang Pengadaan adalah karena prkatikan ingin menerapkan ilmu 
yang didapatkan selama di bangku perkuliahan dan menambah wawasan mengenai ilmu 
akuntansi di perusahaan asuransi. 
 
E. Jadwal dan Waktu PKL 
Waktu PKL dilaksanakan selama dua bulan, terhitung dari tanggal 1 Juni 2016 s.d 
29 Juli 2016. Dalam melaksanakan PKL waktu yang ditentukan oleh PT ASABRI 
(Persero) yaitu Senin s.d Jum’at pukul 07.00 s.d 16.00 WIB. Sedangkan selama Bulan 
Ramadhan dari hari Senin s.d Kamis pukul 07.00 s.d 15.00 WIB dan hari Jum’at pukul 
07.00 s.d 15.30 WIB. 
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Adapun perincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai perusahaan yang sesuai 
dan menerima PKL selama dua bulan yaitu pada bulan Juni dan Juli. Setelah 
menemukan perusahaan yang sesuai, praktikan meminta surat pengantar dari bagian 
akademik Fakultas Ekonomi untuk diberikan pada Biro Administrasi Akademik dan 
Kemahasiswaan (BAAK) Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Setelah medapatkan 
persetujuan dari bagian akademik Fakultas Ekonomi dan BAAK UNJ, praktikan 
mendapatkan surat pengantar PKL.  
Pengajuan tersebut dilakukan pada bulan April 2016, surat pengantar tersebut 
diberikan pada Divisi Personalia PT. ASABRI (Persero) dan langsung mendapatkan 
persetujuan. 
Pada akhir bulan Mei 2016 praktikan diberikan pengarahan yang berisi tata 
cara atau aturan melaksanakan PKL di PT. ASABRI (Persero). 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan, paraktikan melakukan kegiatan PKL sesuai dengan 
yang diberikan oleh pembimbing di perusahaan PT ASABRI (Persero). Kegiatan 
praktikan meliputi kegiatan administrasi yang berupa pencatatan sebuah Tatanan 
Naskah (Takah) dan kegiatan akuntansi yang berupa pembuatan data asuransi di 
Divisi Umum bidang Pengadaan, Aset dan Urusan Dalam. 
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3. Tahap Pelaporan 
Penulisan laporan PKL dilakukan selama bulan Januari 2017. Penulisan 
dimulai dengan mencari data-data yang dibutuhkan dalam pelaporan PKL. Data-data 
yang dibutuhkan tersebut diperoleh selama pelaksanaan PKL dilaksanakan. Dalam 
tahap penulisan laporan PKL, praktikan dibimbing oleh dosen pembimbing yang 
telah ditentukan oleh Program Studi S1 Akuntansi. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
  
A. Sejarah PT ASABRI (Persero) 
Semula prajurit Tentara Nasional Indonesia (TNI), anggota Polisi Republik 
Indonesia (POLRI) dan Pegawai Negeri Sipil Departemen Pertahanan (PNS Dephan) 
menjadi peserta Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri (TASPEN) yang didirikan pada 
tanggal 17 April 1963 berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 15 Tahun 1963. 
Namun dalam perjalanannya, keikutsertaan prajurit TNI dan anggota POLRI 
dalam TASPEN mempengaruhi penyelenggaraan Program TASPEN karena: 
1. Perbedaan Batas Usia Pensiun (BUP) bagi prajurit TNI, anggota POLRI yang 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1966 Pasal 1 dengan PNS yang 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1969 Pasal 9. 
2. Sifat khas prajurit TNI dan POLRI memiliki risiko tinggi banyak yang berhenti 
karena gugur atau tewas dalam menjalankan tugas. 
3. Adanya kebijaksanaan Pemerintah untuk mengurangi jumlah prajurit secara besar-
besaran dalam rangka peremajaan yang dimulai pertengahan tahun 1971. 
4. Jumlah iuran yang terkumpul pada waktu itu tidak sebanding dengan perkiraan klaim 
yang akan diajukan oleh para Peserta. 
Untuk menindaklanjuti hal-hal tersebut dan meningkatkan kesejahteraan Prajurit 
TNI, Anggota POLRI dan PNS Dephan, maka Departemen Pertahanan dan Keamanan 
(Dephankam) saat itu berprakarsa untuk mengelola premi sendiri dengan membentuk 
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lembaga  asuransi yang  lebih sesuai,  yaitu Perusahaan  Umum  Asuransi Sosial 
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (Perum ASABRI) yang didirikan berdasarkan 
PP Nomor 45 Tahun 1971 pada tanggal 1 Agustus 1971, dan selanjutnya ditetapkan 
sebagai hari jadi ASABRI. 
Dalam perkembangannya untuk meningkatkan gerak usaha, maka berdasarkan PP 
Nomor 68 Tahun 1991 bentuk usaha ASABRI dari Perum dialihkan menjadi Perseroan 
Terbatas (PT), sehingga menjadi PT ASABRI (Persero). 
PT ASABRI (Persero) dalam kepemimpinannya mempunyai tokoh-tokoh penting 
dalam mengendalikan perushaannya. Tokoh-tokoh tersebut adalah selaku pimpinan 
dewan komisaris dan direksi PT ASABRI (Persero) yang sangat berperan penting untuk 
membangun dan menjalankan sebuah perusahaan. Dewan komisaris yang bertugas 
melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi dalam menjalankan 
kegiatan pengurusan Persero. Sedangkan direksi merupakan organ BUMN yang 
bertanggung jawab atas pengurusan BUMN untuk kepentingan dan tujuan BUMN, serta 
mewakili BUMN baik di dalam maupun di luar Pengadilan, yang dalam menjalankan 
kewajibannya bertanggung jawab kepada Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang 
berkendali memegang kekuasaan tertinggi dalam Persero dan memegang segala 
wewenang yang tidak diserahkan kepada Direksi atau Komisaris. Berikut ini adalah 
susunan dewan komisaris dan direksi PT ASABRI (Persero): 
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Tabel II.1 
Susunan Dewan Komisaris dan Direksi PT ASABRI (Persero) 
 
Dewan Komisaris 
Komisaris Utama Marsdya TNI Ismono Wijayanto 
Komisaris Irjen Pol (Purn.) Drs. Syafrizal Ahiar, S.H., M.M. 
Komisaris Brigjen TNI (Purn.) Dr. I Nengah Kastika, S.H., M.H. 
Komisaris Dra. Dwi Pudjiastuti Handayani, M.Si. 
Direksi 
Direktur Utama Mayjen TNI (Purn.) Adam R Damiri 
Direktur SDM dan 
Umum 
Herman Hidayat, SH 
Direktur Operasi Adiyatmika 
Direktur Investasi dan 
Keuangan 
Hari Setianto, MSocSc, QIA, CIA, CCSA, CFSA, CISA, 
CGAP, CFE, CRMA 
Sumber: www.asabri.co.id 
PT ASABRI (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 
berbentuk PT dimana seluruh sahamnya dimiliki oleh negara yang diwakili oleh Menteri 
11 
 
 
 
Negara BUMN selaku Pemegang Saham atau Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
berdasarkan PP No. 64 Tahun 2001 tentang Pengalihan kedudukan, tugas, dan wewenang 
Menteri Keuangan pada Perusahaan Perseroan (Persero), Perusahaan Umum (Perum), 
dan Perusahaan Jawatan (Perjan) kepada Menteri Negara BUMN. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian, 
menurut jenis usaha PT ASABRI (Persero) merupakan asuransi jiwa, sedangkan menurut 
sifat penyelenggaraan usahanya PT ASABRI (Persero) bersifat sosial, sehingga dapat 
dikatakan bahwa PT ASABRI (Persero) adalah perusahaan asuransi jiwa yang bersifat 
sosial yang diselenggarakan secara wajib berdasarkan undang-undang dan memberikan 
perlindungan dasar untuk kepentingan TNI/POLRI.  
Seperti perusahaan asuransi sosial pada umumnya, penyelenggaraan kegiatan 
asuransi PT ASABRI (Persero) menekankan pada prinsip dasar asuransi yaitu 
kegotongroyongan, dimana yang muda membantu yang lemah, yang berpenghasilan 
tinggi membantu yang berpenghasilan rendah,yang berisiko rendah membantu yang 
berisiko tinggi, yang sehat membantu yang sakit. 
Secara makro PT ASABRI (Persero) bertugas mendukung program pemerintah di 
bidang ekonomi dan pembangunan nasional melalui penanaman dana investasi dan 
Program Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK), yang kemudian berkembang 
menjadi Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). 
Secara mikro PT ASABRI (Persero) bertugas menunjang upaya meningkatkan 
kesejahteraan Prajurit TNI, Anggota POLRI dan PNS Kemhan beserta keluarganya 
melalui penyelenggaraan program asuransi sosial dan pembayaran pensiun. 
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PT ASABRI (Persero) sebagai institusi publik berkomitmen untuk bekerja 
profesional serta konsisten memegang amanah sesuai dengan visi dan misi perusahaan 
demi memberikan pelayanan prima bagi seluruh Prajurit TNI dan Anggota POLRI serta 
PNS Kemhan dengan berprinsip "5T" Tepat Waktu, Tepat Alamat, Tepat Orang, Tepat 
Jumlah dan Tertib Administrasi serta selalu memberikan pelayanan "4S" Senyum, Salam, 
Sapa dan Sabar. 
 
B. Visi dan Misi PT ASABRI (Persero) 
 
1. Visi 
PT ASABRI (Persero) memiliki visi menjadi perusahaan pengelola asuransi sosial 
nasional terbaik yang mampu memberikan manfaat/jaminan yang optimal dalam 
pelaksanaan kegiatan pembayaran asuransi dan pensiun, serta pelayanan terbaik bagi 
peserta dengan tetap memperhatikan kesejahteraan pegawai. 
 
2. Misi 
Adapun misi yang dimiliki oleh PT ASABRI (Persero) adalah meningkatkan 
kesejahteraan Prajurit TNI, Anggota POLRI dan PNS Kemhan, dengan memberikan 
pelayanan pembayaran asuransi dan pensiun dengan prinsip 5T (Tepat Waktu, Tepat 
Alamat, Tepat Orang, Tepat Jumlah dan Tertib Administrasi) dan 4S (Senyum, Salam, 
Sapa dan Sabar) yang dilandasi keakuratan data berbasis teknologi informasi dan 
didukung sarana/prasarana pelayanan yang maksimal serta sumber daya manusia yang 
professional.
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C.  Penghargaan Yang Diperoleh 
 Penghargaan yang dimiliki oleh PT ASABRI (Persero) ini telah meraih banyak 
penghargaan. Tabel II.I merupakan data penghargaan yang diperoleh oleh PT ASABRI 
(Persero) 
Tabel II.2 
Daftar Penghargaan PT ASABRI (Persero) 
No Tahun Penghargaan Keterangan 
1 2014 PKBL BUMN 
Awards 
Memperoleh medali emas dan perak  
2 2013 Indonesia Insurance 
Award 
1. The Most “WISE” CEO 
2. Juara 2 Good Corporate Governance 
3. Juara 2 Corporate Social Responbility 
4. Juara 2 Information Technology 
5. Juara 2 Marketing 
6. Juara 2 Finance 
7. Juara 2 Human Capital 
8. Juara 2 Corporate Communication 
9. Juara 3 Risk Management 
3 2012 Inovasi Good 
Corporate 
Governance (GCG) 
Non Tbk BUMN 
Terbaik Juara ke-3 
Sumber: www.asabri.co.id, data diolah pada tanggal 20 Januari 2017 
 
D. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi PT ASABRI (Persero) disusun berdasarkan Keputusan Direksi 
Nomor: Kep/30-AS/IV/2016 tanggal 29 April 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja PT 
ASABRI (Persero). Berikut Gambar II.1 merupakan struktur organisasi yang terdapat di 
perusahaan PT ASABRI (Persero) 
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 Berdasarkan struktur organisasi diatas, adapun fungsi dan tugas masing-masing 
yang dimiliki oleh setiap divisi terutama pada fungsi dan tugas dari wewenang pemegang 
jabatan teratas: 
1. RUPS 
RUPS merupakan organ persero yang memegang kekuasaan tertinggi dalam Persero 
dan memegang segala wewenang yang tidak diserahkan kepada Direksi atau 
Komisaris. 
2. Dewan Komisaris 
Dewan Komisasris berperan sebagai yang melakukan pengawasan atas kebijaksanaan 
direksi dalam menjalankan perusahaan serta memberikan nasihat kepada direksi, 
komisaris juga berhak untuk mengetahui segala tindakan uang yang dijalankan oleh 
direksi serta wajib memberikan penjelasan tentang segala hal yang ditanyakan.  
3. Direktur Utama 
Direktur Utama merupakan jabatan dan lembaga tertinggi dibawah Dewan Komisaris 
dalam struktur organisasi perusahaan, dan memimpin langsung Direktur SDM dan 
Umum, Direktur Operasional dan Direktur Investasi dan Keuangan.Direktur Utama 
dalam memimpin, membina dan mengelola perusahaan mempunyai fungsi 
perencanaan, pengembangan dan penetapan kebijakan umum perusahaan sesuai visi, 
misi, dan tujuan perusahaan, mengkoordinasikan kegiatan para Direktur sesuai Board 
Of Director (BOD) serta pengembangan kebijakan pengawasan intern, sekretaris 
perusahaan, perencanaan pengembangan, kepatuhan hukum dan manajemen risiko. 
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4. Direktur SDM dan Umum 
Direktur SDM dan Umum berperan sebagai BOD dalam tugas perencanaan, 
penetapan, pengarahan, pengkoordinasian dan pengendalian kebijakan dan strategi di 
bidang SDM, Sistem Informasi, Umum dan Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan (PKBL) guna tercapainya tujuan perusahaan.  
5. Dirops 
Berperan sebagai BOD dalam tugas perencanaan, pengarahan, pengkoordinasian, 
penetapan dan pengendalian kebijakan dan strategi operasi dan pelayanan guna 
tercapainya pertumbuhan kepesertaan dan kepuasan pelayanan bagi peserta. 
6. Direktur Invertasi & Keuangan 
Berperan sebagai BOD dalam tugas perencanaan, pengelolaan keuangan dan 
investasi serta pengendalian Rencana Kerja Perusahaan secara efektif dan efisien 
serta transparan sesuai kebijakan akuntansi. 
 
E. Divisi Umum 
Divisi umum sebagai salah satu bagian dari divisi yang berada di PT ASABRI 
(Persero) mempunyai peran penting bagi perusahaan. Divisi umum melakukan kegiatan 
yang secara operasional dibawah oleh Direktur SDM & UMUM. Berikut Gambar II.2 
adalah struktur organisasi yang dimiliki oleh divisi umum. 
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Sumber: www.asabri.co.id, data diolah oleh penulis, 20 Januari 2017 
 
Gambar II.2 
Struktur Organisasi Divisi Umum PT ASABRI (Persero) 
 
Adapun fungsi dan tugas yang dimiliki oleh masing-masing bidang di Divisi 
Umum adalah: 
1. Kepala Divisi Umum 
Membantu Direktur SDM dan Umum dalam menyelenggarakan pembinaan rumah 
tangga, pengadaan dan aset,serta kesehatan dengan tujuan tersedianya pelayanan dan 
fasilitas kerja yang memadai untuk menunjang pencapaian tujuan perusahaan. 
2. Kepala Bidang Pengadaan 
Membantu Kepala Divisi Umum dalam mengendalikan dan melaksanakan kegiatan 
dan administrasi pengadaan barang dan jasa dengan tujuan memenuhi kebutuhan 
barang dan jasa secara tepat guna, tepat waktu, dan tepat sasaran dengan 
memperhatikan aspek efektifitas dan efisiensi. 
3. Kepala Bidang Urusan Dalam 
Membantu Kepala Divisi Umum dalam merencanakan, mengoordinasikan, 
mengarahkan, dan mengendalikan kegiatan upacara, keamanan, transportasi, 
DIREKTUR SDM DAN UMUM 
KEPALA DIVISI UMUM 
Kepala Bidang 
Pengadaan 
Kepala Bidang  
Urusan Dalam 
Kepala Bidang Aset 
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pelayanan tamu, perawatan, dan perbaikan gedung dengan tujuan untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang nyaman. 
4. Kepala Bidang Aset 
Membantu Kepala Divisi Umum dalam mengendalikan dan melaksanakan kegiatan 
pemeliharaan, mutasi, penghapusan, dan administrasi aset dengan tujuan untuk 
optimalisasi penggunaan aset. 
Selain itu Divisi Umum juga mempunyai tugas pokok, yaitu: 
1. Mengoordinasikan dan mengendalikan penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran 
unit kerjanya. 
2. Mengoordinasikan dan mengendalikan realisasi Rencana Kerja dan Anggaran unit 
kerjanya. 
3. Menyusun dan mengevaluasi kebijakan unit kerjanya. 
4. Mengoordinasikan dan mengendalikan standard operating procedure (SOP) sesuai 
standar sistem manajemen mutu. 
5. Membantu merencanakan dan mengusulkan pengembangan, keterampilan, dan 
karir bagi karyawan di unit kerjanya. 
6. Mengordinasikan dengan divisi terkait di unit kerjanya dan mengkoordinasikan, 
menginformasikan kepada Divisi terkait dalam penyelesaian kegiatan. 
7. Mengoordinasikan dan mengendalikan penyusunan Pedoman Operasional. 
8. Mengoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pengadaan secara transparan, 
efektif dan akuntabel. 
9. Menetapkan pilihan metode pengadaan yang akan dilakukan. 
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10. Mengoordinasikan dan mengendalikan pengelolaan aset perusahaan. 
11. Mengoordinasikan dan mengendalikan kegiatan rumah tangga perusahaan. 
12. Mengoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pelayanan kerumahtanggaan. 
13. Menindaklanjuti temuan Auditor, RUPS, Rapat Dewan Komisaris, Rapat Direksi, 
dan Assessment GCG. 
14. Melakukan penetapan dan penilaian kinerja karyawan di unit kerjanya. 
15. Melakukan koordinasi dengan instansi terkait. 
16. Menyusun laporan kegiatan secara benar dan tepat waktu. 
17. Membantu Dir SDM & Umum dalam melaksanakan tugas. 
 
F. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT ASABRI (Persero) bertugas menunjang upaya meningkatkan kesejahteraan 
Prajurit TNI, Anggota POLRI dan PNS Kemhan beserta keluarganya melalui 
penyelenggaraan program asuransi sosial, pembayaran pensiun dan klaim asuransi serta 
santunan bagi anggota TNI, Anggota POLRI dan PNS Kemhan. Kegiatan santunan yang 
dilakukan PT ASABRI (Persero) adalah sebagai berikut :  
1. Santunan Asuransi (SA) 
Santunan asuransi adalah santunan yang diberikan kepada para peserta yang 
diberhentikan dengan hak pensiun/ tunjangan bersifat pensiun. 
2. Santunan Nilai Tunai Asuransi (SNTA) 
Santunan nilai tunai asuransi adalah santunan yang diberikan kepada para peserta 
yang diberhentikan tanpa hak pensiun/ tunjangan bersifat pensiun. 
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3. Santunan Risiko Kematian (SRK) 
Santunan risiko kematian adalah santunan yang diberikan kepada para peserta yang 
meninggal dalam dinas aktif. 
4. Santunan Risiko Kematian Khusus (SRKK) 
Santunan risiko kematian khusus adalah santunan yang diberikan kepada peserta yang 
gugur/tewas dalam menjalankan tugas negara. 
5. Santunan Biaya Pemakaman (SBP) 
Santunan biaya pemakaman adalah santunan yang diberikan kepada para peserta 
pensiunan yang meninggal dunia. 
6. Santunan Cacat Karena Dinas (SCKD) 
Santunan cacat karena dinas adalah santunan yang diberikan kepada peserta akibat 
tindakan langsung lawan maupun bukan tindakan langsung lawan dan atau dalam 
tugas kedinasan bagi Prajurit TNI. 
7. Santunan Cacat Bukan Karena Dinas (SCKBD) 
Santunan cacat bukan karena dinas adalah santunan yang diberikan kepada peserta 
yang terjadi dalam masa kedinasan bagi prajurit TNI, anggota POLRI, dan Pegawai 
Negeri Sipil DEPHAN/POLRI. 
8. Santunan Biaya Pemakaman Isteri/Suami (SBPI/I) 
Santunan biaya pemakaman isteri/suami adalah santunan yang di berikan kepada 
peserta ASABRI aktif/Pensiunan Peserta/Ahli Waris, dalam hal Isteri/Suami Peserta/ 
Pensiunan peserta meninggal dunia. 
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9. Santunan Biaya Pemakaman Anak (SBPA) 
Santunan biaya pemakaman anak adalah santunan yang diberikan kepada peserta 
dalam hal Anak Peserta/Pensiunan Peserta meninggal dunia. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Selama menjalankan PKL pada PT ASABRI (Persero) Praktikan ditempatkan di 
Divisi Umum. Secara umum tugas Divisi Umum adalah membantu Direktur SDM dan 
Umum dalam menyelenggarakan pembinaan rumah tangga, pengadaan dan aset, serta 
kesehatan pegawai dengan tujuan tersedianya pelayanan dan fasilitas kerja yang memadai 
untuk menunjang pencapaian tujuan perusahaan. Selain itu praktikan juga diberikan tugas 
yang diberikan oleh pegawai PT ASABRI (Persero) yang berkaitan dengan pekerjaan 
praktikan selama PKL. Unit kerja yang berkaitan dengan Divisi Umum adalah: 
1. Bidang Pengadaan 
Bidang pengadaan memiliki tugas mengendalikan dan melaksanakan kegiatan 
administrasi pengadaan barang dan jasa 
2. Bidang Urusan Dalam 
Bidang urusan dalam memiliki tugas merencanakan, mengoordinasikan, 
mengarahkan dan mengendalikan kegiatan upacara, keamanan, transportasi, 
pelayanan tamu, perawatan dan perbaikan gedung. 
3. Bidang Aset 
Bidang aset memiliki tugas melaksanakan kegiatan pemeliharaan, mutasi dan 
administrasi aset. 
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Cakupan tugas yang diberikan kepada praktikan selama menjalani PKL adalah 
sebagai berikut: 
1. Membuat Surat Tanda Terima Pembayaran Pensiun (STTP) 
2. Membuat data laporan biaya pengeluaran Santunan Asuransi (SA) 
3. Membuat data laporan pengeluaran harga Alat Tulis Kantor (ATK). 
4. Membuat rekapitulasi pengeluaran divisi umum pada acara kegiatan sosialiasi 
direksi PT ASABRI (Persero). 
5. Melakukan Stock Opname pada Bon Pengeluaran Barang 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Praktikan melaksanakan PKL selama 2 (dua) bulan terhitung dari tanggal 1 Juni 
2016 s.d 29 Juli 2016. Kegiatan ini dilaksanakan selama hari kerja Senin s.d Jumat yang 
setiap harinya dimulai pada pukul 07.00 - 16.00 WIB. 
Pada hari pertama kerja, praktikan diperkenalkan pada kepala bidang pengadaan, 
aset, urusan dalam dan staf-staf divisi umum, praktikan diberikan penjelasan secara 
singkat oleh Kepala dari masing-masing bidang. Staf Pengadaan dan Aset memberikan 
arahan serta bimbingan secara bertahap kepada praktikan tentang pekerjaan yang akan 
ditekuni selama PKL. 
Berikut penjelesan atas pekerjaan yang praktikan lakukan selama masa PKL di 
PT ASABRI (Persero): 
1. Membuat Surat Tanda Terima Pembayaran Pensiun (STTP) 
Surat Tanda Terima Pembayaran Pensiun (STTP) merupakan form yang berisi 
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data dana pensiun customer sebagai anggota TNI/POLRI dan PNS Kemhan. 
Praktikan diberikan tugas oleh pembimbing untuk membuat bukti transaksi yaitu 
berupa Surat Tanda Terima Pembayaran Pensiun (STTPP) dalam periode bulan 
Juni. STTPP tersebut berisikan tabel pembayaran pensiun yaitu berupa; identitas 
pemohon nama, no. pensiun, tanggal lahir, kode jiwa, NRP/NIP, no. urut, NPWP, 
kolom perhitungan penerimaan dan perhitungan. Pencatatan STTPP ini dilakukan 
ketika customer sebagai anggota TNI/POLRI dan PNS Kemhan mengajukan ke staf 
bidang pelayanan PT ASABRI (Persero). 
Praktikan membuat perhitungan dana pensiun tersebut di lampiran khusus 
bukti pembayaran pensiun berdasarkan form pemohon pensiun yang diberikan oleh 
pembimbing. Berikut penjelasan terperinci langkah-langkah praktikan dalam 
membuat bukti kas STTP: 
1. Pembimbing memberikan contoh lampiran bukti transaksi sebelumnya. Sumber 
data yang akan dibuat oleh praktikan  diperoleh dari data customer yang 
mengajukan STTPP pada bulan Juni dari bidang pelayanan 
2. Setelah itu praktikan memasukkan identitas pemohon dari form customer 
pensiun ke STTPP 
3. Kemudian praktikan membuat perhitungan dana pensiun customer yaitu berupa 
perhitungan penerimaan kotor berdasarkan masa dinas keprajuritan dan gaji 
pokok terkahir beserta besarnya potongan biaya berdasarkan askes, hutang, dll. 
Tahap pembuatan STTPP yaitu memakai rumus perhitungan berdasarkan 
peraturan perundang-undangan (PERATURAN MENTERI KEUANGAN 
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NOMOR 257/PMK.02/2010) sebagai berikut:  
1. Penerimaan Kotor. 
a. Pensiun Pokok = 2,5% x Masa Dinas Kerja x Gaji Pokok Terakhir 
b. Tunjngan Istri = 10% x Pensiun Pokok 
c. Tunjangan Anak = 2% x Pensiun Pokok tiap bulan 
d. Tunjangan beras = Rp 6.976,- / kg 
2. Potongan. 
a. Askes = 2% x (a+b+c) 
b. Hutang = bila ada 
c. Penerimaan bersih = (Penerimaan kotor – Potongan) 
4. Lalu jika sudah melakukan perhitungan tersebut, praktikan memeriksa kembali 
STTPP tersebut apakah sudah benar 
5. Setelah itu, praktikan mencetak STTP tersebut yang akan ditindaklanjuti oleh 
pembimbing. 
Hasil pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan untuk tugas membuat lampiran 
mengenai bukti kas STTP ini dapat dilihat pada lampiran  
2. Membuat data laporan biaya pengeluaran Santunan Asuransi (SA) 
Tugas yang dilaksanakan oleh praktikan adalah membuat data pengeluaran yang 
dibayarkan oleh perusahaan kepada para anggota TNI/POLRI dan PNS kemhan yang 
mempunyai hak pensiun atau tunjangan bersifat pensiun. Berikut merupakan tahapan 
yang terperinci dalam membuat data laporan biaya pengeluaran SA: 
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Praktikan melakukan pembuatan data laporan biaya pengeluaran SA 
berdasarkan form pembayaran lampiran yang terdapat di webiste resmi PT ASABRI 
(Persero). Form biaya SA tersebut berisikan NRP/NIP, jenis klaim/mutasi, jumlah 
kotor, jumlah potongan, jumlah bersih, dan nama penerima identitas customer. 
Pembimbing memberikan data pelaporan SA periode sebelumnya yang akan 
dipakai sebagai tahap pembuatan laporan berdasarkan dengan format kolom yang 
sama yang terdapat di pelaporan terdahulu dan memberikan data bukti kas SA. 
Berikut tahap-tahap dalam pembuatan laporan biaya pengeluaran SA: 
1. Membuka website resmi asabri www.asabri.co.id  
2. Klik santunan pada bagian menu atas 
3. Ketik NIP/NRP sesuai data SA yang diberikan pembimbing 
4. Masukkan data yang berisi jumlah kotor, jumlah potongan, dan jumlah bersih dari 
website tersebut ke dalam microsoft excel pada kolom jumlah kotor, jumlah 
potongan, dan jumlah bersih 
5. Melakukan penjumlahan total biaya pengeluaran SA di kolom jumlah bersih pada 
bulan Juni dengan rumus formula bar pada microsoft excel, misal: 
=SUM(AD2:AD47) 
6. Selanjutmya praktikan memeriksa kembali pekerjaan yang telah diselesaikan 
7. Setelah selesai membuat data tersebut, praktikan mengirim data tersebut via email 
kepada pembimbing untuk ditindaklanjuti oleh pembimbing 
Hasil pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan untuk tugas membuat lampiran 
mengenai bukti kas STTP ini dapat dilihat pada lampiran  
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3. Membuat data laporan pengeluaran harga Alat Tulis Kantor (ATK). 
Dalam praktiknya, praktikan diminta untuk membuat data laporan harga-harga 
ATK untuk bidang pengadaan. Dalam data laporan tersebut berisikan kolom jenis 
barang, harga satuan, sisa bulan lalu yang, pembelian , jumlah, pemakaian, dan sisa. 
Berikut tahapan membuat data laporan pengeluaran harga ATK: 
1. Awalnya praktikan diberikan laporan pemasukan dan pemakaian Alat Tulis 
Kantor (ATK) sebelumnya sebagai data sisa bulan lalu kemudian praktikan 
mencari harga ATK sesuai dengan pelaporan sebelumnya 
2. Ketik website jual-beli online yang dituju 
3. Cari peralatan dan perlengkapan kantor yang sesuai dengan merk dan nama-nama 
barang yang ada di laporan untuk menentukan harga satuan tiap barang 
4. Masukkan nominal harga satuan yang didapat di website jual-beli online pada 
kolom pembelian bulan Juni yang sesuai dengan nama-nama barang yang 
dibutuhkan yang tertera pada tabel laporan sebelumnya dan barang yang 
dibutuhkan pada Bon Pengeluaran Barang 
5. Hitung jumlah barang dan harga pada kolom jumlah dengan menjumlahkan 
barang sisa bulan lalu jika masih ada pada kolom sisa bulan lalu dan pembelian 
barang bulan Juni pada kolom pembelian 
6. Masukkan data pemakaian ATK bulan Juni pada kolom pemakaian berdasarkan 
Bon Pengeluaran Barang 
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7. Hitung sisa harga dan barang ATK bulan Juni pada kolom sisa dengan 
menjumlahkan kolom sisa  bulan lalu dan pembelian bulan Juni, lalu dikurangkan 
dengan pemakaian bulan Juni 
8. Kemudian jumlahkan seluruh harga barang yang terdapat di laporan pada kolom 
sisa bulan lalu, pembelian, jumlah, pemakaian, dan sisa 
9. Setelah selesai dijumlahkan praktikan memeriksa ulang laporan tersebut yang 
sudah dijumlahkan agar tidak terjadi kesalahan dalam penjumlahan seluruhnya di 
bulan tersebut. 
10. Praktikan mencetak laporan tersebut dan memberikannya pada pembimbing untuk 
ditindaklanjuti 
4. Membuat rekapitulasi pengeluaran divisi umum pada acara kegiatan 
sosialiasi direksi PT ASABRI (Persero). 
Dalam membuat rekapitulasi pengeluaran divisi umum, praktikan diberikan 
tugas untuk menghitung biaya pengeluran yang dimiliki dari bukti kas. Adapun 
tahapan-tahapan pengerjaan rekapitulasi sebagai berikut: 
1. Praktikan diberikan beberapa Bukti Kas (BK) oleh pembimbing, BK tersebut 
berisikan biaya pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan. 
2. Setelah itu praktikan mengecek BK tersebut dan memasukkan data harga yang 
berkaitan dengan pengeluaran Divisi Umum untuk kegiatan sosialisasi direksi 
PT ASABRI (Persero) pada bulan Juni 2016. 
3. Kemudian praktikan menjumlahkan biaya pengeluaran tersebut apakah jumlah 
biaya tersebut masih ada selisih terhadap dana yang diberikan oleh PT ASABRI 
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(Persero) 
4. Hasilnya ternyata dana yang diberikan oleh PT ASABRI (Persero) terhadap 
divisi umum, tidak mengalami defisit dan surplus pada dana yang diberikan. 
5. Sesudah itu praktikan mencetak rekapitulasi data tersebut dan memberikannya 
pada pembimbing. 
5. Melakukan stock opname pada Bon Pengeluaran Barang 
 Dalam bidang pengadaan terdapat bagian yang bertugas mengatur pengeluaran 
barang berupa ATK. Praktikan diminta untuk mencatat setiap ATK yang digunakan 
oleh PT ASABRI (Persero), baik ATK untuk Direktur Utama maupun untuk divisi-
divisi lainnya, semua pengeluaran barang yang disetujui harus dicatat pada “Bon 
Pengeluaran Barang”, misalnya praktikan menerima bon pengeluaran barang dari staf 
Direktur Utama yang berisi permintaan barang berupa: 3 Rim Kertas Quarto, 1 Pack 
Bolpoin, 5 Penghapus, 2 Penggaris, 4 Post it dan 2 Pack Paper Clip pada bon 
pengeluaran barang seperti contoh pada tabel III.1 
 
Tabel III.1 
Bon Pengeluaran Barang 
 
No 
Jumlah 
Barang 
Diminta 
Satuan Jenis Barang 
Jumlah 
Barang 
Disetujui 
Satuan Ket 
1 3 Rim Kertas quarto  2 Rim  
2 1 Pack Bolpoin 1 Pack  
 
Sumber: PT ASABRI (Persero). Data diolah oleh penulis pada tahun 2016 
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Tahapan dalam melakukan pencatatan stock opname pada bon pengeluaran 
barang adalah: 
1. Mengecek barang yang tersedia di gudang 
2. Meminta persetujuan kepada staf gudang ATK 
3. Jika semua barang disetujui praktikan melakukan pencatatan terhdap ATK yang 
disetujui 
4. Menyiapkan ATK yang diminta 
5. Menyerahkan ke ruangan direktur atau divsi-divisi lainnya dengan membawa bon 
pengeluaran barang untuk ditandatangi sebagai bukti bahwa sudah serah terima 
barang. 
6. Setelah itu, bon pengeluaran barang tersebut akan diberikan kepada staf bidang 
pengadaan dan dimasukan pada odner khusus untuk ATK pada Filling Cabinet 
C. Kendala yang Dihadapi 
Dalam melaksanakan suatu pekerjaan dalam bidang apapun pasti terdapat 
kendala yang dihadapi, tidak terkecuali dalam pelaksanaan PKL di PT ASABRI 
(Persero). Adapun kendala yang dihadapi oleh praktikan selama melakukan PKL: 
1. Praktikan mengalami kendala pada saat mencari dokumen tahun sebelumnya untuk 
bidang pengadaan di lemari arsip. Kendalanya berupa dokumen yang disimpan hanya 
tertera tahun saja, sehingga praktikan tidak bisa dengan cepat menemukan dokumen 
yang dibutuhkan karena pengelompokan yang ada pada tiap odner di filing cabinet 
hanya berupa tahun saja. Pekerjaan yang dilakukan praktikan menjadi terhambat dan 
kurang cepat dalam mengerjakan perngarsipan dokumen. 
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2. Praktikan saat melakukan pencetakan dokumen menggunakan mesin printer 
membutuhkan waktu yang cukup lama pula, karena di ruangan tersebut mesin printer 
yang digunakan masih menggunakan mesin printer tipe lama, dalam proses 
pencetakan kertas yang dibutuhkan harus diletakkan satu lembar tidak bisa sekaligus, 
sehingga menyita waktu. Setiap satu lembar selesai cetak praktikan harus meletakkan 
kembali satu lembar kertas kosong/baru untuk pencetakan berikutnya. 
3. Praktikan belum mempelajari secara mendalam bagaimana bekerja sebagai akuntansi 
pada perusahaan asuransi sebelum PKL berlangsung dan belum mempersiapkan 
dengan matang, sehingga cukup sulit untuk langsung mencerna pekerjaan yang harus 
dikerjakan dengan cepat dan tepat 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Dengan kendala yang dihadapi, praktikan melakukan hal-hal untuk 
meminimalisir kendala tersebut dengan cara-cara sebagai berikut: 
1. Pada saat praktikan mendapat tugas dari staf Bidang Pengadaan untuk menemukan 
dokumen dalam lemari arsip yang menggunakan sistem arsip kurang sempurna, 
praktikan menemukan cara agar dokumen dapat ditemukan dengan cepat yaitu 
dengan cara praktikan mencari dokumen dengan melakuakan pengarsipan yang 
berurutan sesuai dengan kronologis waktu jatuh tempo atau sesuai dengan urutan 
tanggal terlebih dahulu. Dengan melakukan pengurutan berdasarkan urutan kronlogi 
atau urutan tanggal ini praktikan dapat dengan mudah mencari arsip-arsip yang 
dibutuhkan oleh staf Bidang Pengadaan. 
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2. Cara mengatasi kendala yang dihadapi praktikan ketika sedang mencetak dokumen 
dengan mesin printer yang menggunakan tipe lama tersebut adalah dengan cara 
mencetak dokumen tersebut di divisi bagian lain yang mempunyai printer dengan 
tipe dan merek yang baru. Praktikan meminta izin untuk mencetak dokumen tersebut 
di divisi lain dan mencoba berkomunikasi untuk diberikan  izin mencetak dokumen 
di ruangan bagian divisi lain yang bukan di divsi umum. Hasilnya proses pencetakan 
dokumen tersebut tepat waktu dan tidak harus menunggu lama untuk menunggu 
hasil pencetakan tersebut. 
3. Praktikan mengalami kendala dengan belum mempelajari secara mendalam 
bagaimana bekerja sebagai akuntan pada perusahaan asuransi dan belum 
mempersiapkan diri sebelum PKL dilaksankan. Cara mengatasi kendalanya adalah 
dengan mencoba beradaptasi di lingkungan perusahaan yang sebelumnya belum 
sama sekali praktikan lakukan, dengan cara melakukan pendekatan terhadap 
pegawai yang berguna untuk mengetahui situasi lingkungan perusahaan, dengan cara 
mentaati peraturan yang terdapat diperusahaan dan praktikan harus menunjukan 
etika yang baik kepada setiap pegawai di perusahaan tersebut.
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BAB IV 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Dengan adanya program PKL ini, mahasiswa berkesempatan untuk 
mengimplementasikan ilmu yang telah didapat selama masa perkuliahan ke dunia kerja 
yang nyata. Program ini juga berguna untuk melatih mahasiswa untuk beradaptasi di 
lingkungan kerja dan dapat mengetahui kemampuan apa saja yang dibutuhkan di dunia 
kerja selain itu juga dapat memotivasi mahasiswa untuk belajar lebih giat agar menjadi 
seorang profesional yang kompeten. 
Selama menjalani PKL, praktikan memperoleh banyak pengalaman dan 
pengetahuan yang berkaitan dengan akuntansi. Berikut adalah hasil yang diperoleh 
praktikan dari kegitan PKL pada PT ASABRI (Persero) Divisi Umum bidang 
Pengadaan: 
1. Praktikan dapat mengetahui pekerjaan yang dilakukan bidang pengadaan, Aset dan 
Urusan Dalam yang ada pada PT ASABRI (Persero). 
2. Praktikan memperoleh pengetahuan yang belum didapat selama praktikan duduk di 
bangku perkuliahan, yaitu mengetahui perhitungan dana pensiun bagi setiap pegawai 
sesuai dengan peraturan kementerian keuangan. 
3. Praktikan mendapatkan pengalaman mengenai lingkungan kerja dan memahami cara 
bersosialisasi dan berkoordinasi dalam lingkungan kerja. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah saran yang bisa praktikan 
berikan dalam pelaksanakan PKL yaitu:  
1. Bagi mahasiswa 
Adapun saran yang perlu diperhatikan bagi mahasiswa dalam program PKL 
adalah:  
a. Perlu diperhatikan mengenai tahap-tahap perencanaan sebelum 
melaksanakan PKL seperti memastikan tempat pelaksanaan PKL dan 
kelengkapan administrasi. Agar tahap dalam pelaksanaan program PKL, 
menjadi lebih efektif dan terencana. 
b. Perlu diperhatikan pula bidang yang akan ditempatkan selama pelaksanaan 
PKL sesuai dengan bidang kuliah yang sedang dipelajari agar tidak 
menyulitkan mahasiswa pada masa pelaksanaan PKL. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ 
Adapun saran yang perlu diperhatikan bagi Fakultas Ekonomi UNJ dalam 
program PKL adalah:  
a. Universitas lebih menjalin hubungan baik dengan institusi, lembaga dan 
perusahaan yang dapat mengembangkan pengetahuan dan wawasan mahasiswa 
yang akan melaksanakan PKL. Agar lulusan mahasiswa dari Fakultas Ekonomi 
UNJ mendapatkan wawasan dan pengetahuan sehingga memiliki lulusan yang 
kompeten di dunia kerja nyata. 
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b. Pihak Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta seharusnya memberikan 
penyuluhan dan pembekalan kepada mahasiswa sebelum pelaksanaan PKL, sehingga 
mahasiswa mengetahui dengan baik prosedur untuk melaksanakan PKL dari awal 
sebelum terjun ke perusahaan. 
3. Bagi Perusahaan 
a. Meningkatkan sarana dan fasilitas kantor agar aktifitas kinerja staf di perusahaan 
dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
b. Meningkatkan kualitas karyawan dengan cara melakukan pelatihan agar dapat 
mendukung sistem yang sudah ada dan lebih baik dalam pencatatan akuntansi. 
c. Meningkatkan nilai integritas/komunikasi yang baik kepada sesama karyawan, 
satuan kerja perusahaan, lingkungan, serta masyarakat sekitar perusahaan, karena 
terkadang terjadi kesalahpahaman dalam komunikasi antar staf dan divisi 
terhadap.praktikan.
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LAMPIRAN – LAMPIRAN
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Lampiran 1 
Surat permohonan izin praktik kerja lapangan 
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Lampiran 2 
Surat Keterangan diterima diperusahaan sebagai tenaga PKL/Magang 
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Lampiran 3 
Surat Keterangan Selesai Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 4 
Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Lapangan 2016-2017 
  
 
  
 
No 
Bulan 
Kegiatan 
April Mei Juni Juli Agt Sept   Okt Nov Des Jan Feb 
1 
Pendaftaran 
PKL 
                      
2 
Surat 
Permohonan 
PKL untuk 
Perusahaan 
                      
3 
Kontrak 
dengan 
Perusahaan 
                      
4 
Pelaksanaan 
Program 
PKL 
                      
5 
Penulisan 
Laporan 
PKL 
                      
6 
Penyerahan 
Laporan 
PKL 
                      
7 
Revisi 
Laporan 
PKL 
                      
8 
Batas Akhir 
Penyerahan 
Laporan 
PKL 
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Lampiran 5 
Rincian Tugas Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 6 
Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 7 
Form Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 8 
Struktur Organisasi PT ASABRI (Persero) 
 
 
54 
 
 
 
Lampiran 9 
Nota Dinas 
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Lampiran 10 
Lembar Disposisi 
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Lampiran 11 
Rekapitulasi Pengeluaran Biaya Divisi Umum 
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Lampiran 12 
Nota Dinas Masuk 
 
 
 
Lampiran 13 
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Laporan Biaya Pengeluaran Alat Tulis Kantor (ATK) 
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Lampiran 14.  
Lembar Surat Tanda Terima Pembayaran Pensiun (STTPP) pada Bukti Kas 
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Lampiran 15 
Laporan Biaya Pengeluaran Santunan Asuransi (SA) 
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Lampiran 16 
Form Pensiun untuk Pembuatan Laporan Biaya Pengeluaran SA 
 
Sumber: www.asabri.co.id/ 
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Lampiran 17 
Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL 
 
 
